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Abstract. The modern era, marked by the dominance of secularism and materialism, has
created a paradox: massive material advancement accompanied by a spiritual crisis or
existential vacuum (spiritual vacuum). This crisis manifests in anxiety, identity crises,
and depression. This article aims to analyze in depth how the concept of Tawhid (the
Oneness of God) functions as a holistic philosophical and spiritual solution to the
fragmentation of the modern human soul.

Using a library research methodology on literature from Islamic philosophy and
contemporary theology (especially Seyyed Hossein Nasr), it is found that Tawhid is not
merely a doctrine of belief, but a principle of Unicity that integrates the transcendent
and immanent aspects, provides firm existential guidance, and serves as an effective
antidote to modern alienation.
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Abstrak. Era modern, yang ditandai oleh dominasi sekularisme dan materialisme, telah
menciptakan paradoks: kemajuan materi yang masif namun diiringi dengan krisis
spiritual atau kehampaan makna hidup (spiritual vacuum). Krisis ini bermanifestasi
dalam kecemasan, krisis identitas, dan depresi. Artikel ini bertujuan menganalisis secara
mendalam bagaimana konsep Tauhid (Keesaan Allah) berfungsi sebagai solusi filosofis
dan spiritual yang holistik terhadap fragmentasi jiwa manusia modern. Dengan
menggunakan metode kajian pustaka (library research) terhadap literatur filsafat Islam
dan teologi kontemporer (khususnya Seyyed Hossein Nasr), ditemukan bahwa Tauhid
bukan hanya doktrin keyakinan, melainkan prinsip penyatuan (Unicity) yang
mengintegrasikan aspek transenden dan imanen, memberikan panduan eksistensial yang
kokoh, dan menjadi penawar efektif terhadap keterasingan (alienasi) modern.

Kata kunci: Era modern, Krisis spiritual, Solusi, menganalisis.

1. LATAR BELAKANG

Era kita ini memang unik. Kita didominasi oleh dua arus besar yang membuat healing
kita gagal: Sekularisme dan Materialisme. Sekularisme itu ibarat memisahkan agama
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dari urusan dunia. Urusan ruhiyah di masjid saja, urusan bisnis dan politik tidak perlu
dibawa-bawa. Sementara Materialisme membuat kita percaya jika kebahagiaan itu
adanya di dompet tebal, brand mewah, dan jumlah aset.

Akibatnya fatal,Ketika kita terlalu fokus pada sesuatu yang terlihat (materi) dan
memisahkan diri dari yang Transenden (Tuhan), batin kita menjadi gersang (sering
disebut spiritual kekosongan). Sehingga kita menjadi sangat gampang terkena krisis
identitas, dan kehilangan makna hidup yang utuh,yakni sebuah penyakit yang dialami
banyak orang di zaman ini.

oleh karena itu, kita punya solusi terakhir yang sangat fundamental, yaitu Tauhid.
Tauhid, atau Keesaan Allah SWT, itu bukan hanya sekedar doktrin Lisan yang dihafal,
tetapi pandangan dunia (worldview) yang harusnya jadi kompas hidup kita.

Artikel ini ditulis karena kita yakin, Tauhid itu bukan hanya sekedar urusan ibadah
ritual, tapi Prinsip Penyatuan (Unicity) yang holistik. Tauhid bisa mengintegrasikan
ilmu, etika, dan spiritualitas kita yang sudah dianalisis. Intinya, jika pondasi Tauhid kita
kuat, kegelisahan, krisis identitas, dan rasa hampa itu akan menemukan obatnya.

METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Studi Pustaka
(Library Research).

cara kerjanya:

Pengumpulan Sumber dengan mengumpulkan berbagai referensi yang relevan. Tidak
hanya dari kitab suci, tetapi dengan sumber sumber dari jurnal akademik, tesis, dan
buku filsafat Islam kontemporer yang membahas krisis spiritual dan Tauhid di era
modern.

Analisis Konsep Kritis, dibedah dari konsep-konsep kunci, seperti: kenapa sekularisme
bisa membuat jiwa fragmentasi, apa itu krisis eksistensial, dan bagaimana Tauhid
(khususnya konsep Unicity atau penyatuan) bisa memecahkan semua masalah itu.
Sintesis, Kami gabungkan semua penelitian itu untuk ditarik kesimpulan. Intinya,
Tauhid itu dilihat sebagai prinsip filosofis dan spiritual yang beri panduan hidup utuh
untuk manusia di zaman modern ini.

Secara singkatnya yakni upaya menganalisis ide-ide besar dari para ahli untuk mencari

solusi buat kegelisahan kita, dengan Tauhid sebagai pusatnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Dari hasil analisis pustaka, menemukan bahwa Tauhid itu lebih dari sekedar ajaran,
yakni prinsip penyatuan yang holistik. Ini merupakan mindset yang menjadi solusi

untuk permasalahan di era modern:
1. Tauhid Menyatukan Hidup (Anti Fragmentasi Jiwa)

Penyakit Modern, Akibat sekularisme, kita memisahkan urusan dunia (imanen) dan
urusan Tuhan (transenden). Hidup menjadi terbagi bagi, kerja fokus kerja, ibadah fokus

ibadah.

Solusi Tauhid, Tauhid menolak dualisme ini. Dalam Tauhid, segala sesuatu di alam
semesta ini adalah tanda (ayat) dari Keesaan Allah (Nasr, 2005). Ini menjadi pandangan
kita jadi lebih utuh dan sakral. Bekerja, belajar, bahkan perkumpulan pun bisa jadi
ibadah asalkan niatnya benar. Hidup menjadi terintegrasi total, tidak ada lagi "diri yang

bersifat keduniaan" dan "diri yang religius".
2. Tauhid Memberikan Ketenangan Penuh (Anti Cemas Eksistensial)

Masalah di era Modern, Manusia modern hidup dalam ketakutan, takut gagal, takut
masa depan, takut kehilangan. Ini yang membuat kita menjadi cemas dan stres (Nata,

2021).

Solusi Tauhid, tauhid menumbuhkan Tawakal (berserah diri total). Dengan yakin bahwa
Allah itu Pengatur (Rububiyah), kita menjadi tahu bahwa segala sesuatu ada di bawah
kendali-Nya. Kita berusaha maksimal, tapi hasil akhirnya kita serahkan. Keyakinan ini
yang memberikan ketenangan batin (sakinah) dan rasa aman yang stabil,

menghilangkan rasa hampa (spiritual vacuum) (Putra, 2024).
3. Tauhid Mengokohkan Jati Diri (Anti-Krisis Identitas)

Masalah di era Modern, Kita mudah terkena krisis identitas karena kita mencari
pengakuan dari luar (sosmed, harta, jabatan) dan terpengaruh hedonisme (Hidayatullah,

2020).

Solusi Tauhid, tauhid menegaskan bahwa identitas utama kita adalah hamba Allah.

Ketika kita sadar siapa yang menciptakan kita, kita tidak perlu validasi dari manusia.



Hal ini melahirkan jati diri yang kuat dan tidak mudah goyah karena trend atau tekanan
sosial. Ini membantu kita menuju Insan Kamil (manusia yang utuh dan seimbang)

(Prawira Negara, 2022).

2. KESIMPULAN

Kesimpulannya, Krisis Spiritual di Era Modern ini muncul karena kita memotong
hubungan kita dari yang Maha Tinggi, hanya fokus pada yang fana (materi). Hal ini
menyebabkan fragmentasi jiwa, kecemasan, dan krisis identitas.

Tauhid bukan sekadar ritual, melainkan prinsip filosofis dan spiritual yang paling efektif
untuk mengatasi krisis ini. Tauhid mengembalikan kita pada poros yang benar, menyatukan
pandangan hidup, memberikan kedamaian dari kecemasan, dan mengokohkan identitas diri.
Dengan mengamalkan Tauhid secara holistik, kita bisa mengatasi kegersangan spiritual dan

meraih hidup yang bermakna. Tauhid adalah pondasi untuk kesejahteraan sejati di era modern

(Jurnal Dinamika Pendidikan Nusantara, 2025).
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